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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana minat belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam materi peradaban emas dinasti
abbasiyah kelas VIII di MtsN Model Palembang? Bagaimana hasil belajar pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam materi peradaban emas dinasti abbasiyah
kelas VIII di MtsN Model Palembang ? Apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara minat belajar siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan islam materi peradaban emas dinasti abbasiyah kelas VIII di MtsN
Model Palembang? Tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui minat
belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam materi peradaban
emas dinasti abbasiyah kelas VIII di MtsN Model Palembang, Untuk mengetahui
hasil belajar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam materi peradaban emas
dinasti abbasiyah kelas VIII di MtsN Model Palembang, Untuk mengetahui
pengaruh yang signifikan antara minat belajar siswa terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam materi peradaban emas dinasti abbasiyah
kelas V111 di MtsN Model Palembang

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Jenis data kuantitaif
yaitu data berkenaan dengan minat belajar siswa dan hasil belajar dalam
pembelajaran. Sumber data primer adalah kepala sekolah, guru dan siswa sebagai
sampel penelitian. Sedangkan sumber data sekunder adalah tenaga administrasi,
buku-buku dan dokumentasi sekolah. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII di MTsN 2 Model Palembang. Sedangkan sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VI11.01 dan VI1I1.03 yang berjumlah 48 siswa. Data diperoleh
dengan metode angket, observasi dan dokumentasi. Terlebih dahulu data
dikumpulkan, kemudian direkapitulasi, selanjutnya dianalisis dengan statistik yaitu
dengan menggunakan rumus mean, standar deviasi, TSR dan korelasi Product
Moment.

Hasil penelitian ini adalah : pertama, minat belajar siswa kelas V111.01 dan
VIIL.O3 di MTsN 2 Model Palembang dikategorikan sedang karena dari 48
responden terdapat 23 responden yang menyatakan sedang (47,916%). Kedua,
hasil belajar kelas VII1.01 dan VII.O3 di MTsN 2 Model Palembang
dikategorikan tinggi karena dari 48 responden terdapat 24 responden yang
menyatakan tinggi 24 (50 %). Ketiga, Ada pengaruh yang signifikan antara minat
belajar siswa terhadap hasil belajar siswa di MTsN 2 Model Palembang.
Berdasarkan hasil analisa statistik bahwa “r” tabel (Product Moment) 1,709 lebih
besar dari pada “r” hitung baik pada taraf signifikasi 5% (0, 288) maupun pada
taraf signifikasi 1 % (0, 0,372).

13



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu bangsa. Hal ini
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasional!, bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.’
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraaan setiap jenis dan jenjang pendidikan
Sehingga berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu tergantung

pada proses belajar yang dialami baik ketika disekolah, dikeluarga, maupun

dilingkungan rumah.

" Undang-Undang Sisdiknas, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him. 1.
2 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him. 2.
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Proses belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman dan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungan.?

Proses belajar terjadi apabila adanya interaksi antara guru dan siswa, ada
yang mengajar dan diajar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
yakni, faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal (dari dalam diri)
yang mempengaruhi belajar adalah minat.*

Tidak adanya minat seseorang terhadap suatu pelajaran akan
menimbulkan kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak
sesuai dengan bakatnya ataupun kebutuhannya dan akan berdampak pada hasil
belajar yang akan dicapai.> Menurut Slameto minat adalah “suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.

Dengan demikian, minat belajar adalah keinginan atau kesungguhan hati
untuk melakukan perubahan secara sadar yang dicapai dengan usaha yang besar
dan maksimal untuk mencapai hal yang diinginkan atau yang menjadi tujuan si
pelaku belajar melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran.

Menurut M. Dalyono dalam buku Psikologi Pendidikan disebutkan
bahwa “timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena

keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang

3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 27-28

4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 145.

5 1bid., him. 235.

6 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 180.
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baik serta hidup senang dan bahagia”. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan
menghasilkan prestasi yang rendah.’

Minat sangat besar perannya dalam pembelajaran di sekolah. Sebab minat
akan berperan sebagai motivating force yakni sebagai kekuatan yang akan
mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat (sikapnya senang) kepada
mata pelajaran, proses pembelajaran dan guru yang mengajarkannya akan tampak
terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya
menerima pelajaran, mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk
bisa terus tekun karena tidak ada pendorongnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil berarti sesuatu yang
diadakan, dibuat, dijadikan oleh usaha, pikiran, pendapatan, akibat, kesudahan.
Belajar berarti berusaha, berlatih untuk mendapat ilmu pengetahuan.®

Menurut, Dymiati dan Mudjiono seperti di kutip Fajri Ismail “hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian

ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol”. Hasil belajar

7 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 57.
8 Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: PT. Media Pustaka
Phoenix, 2009), him. 2003
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tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.’

Pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Minat Belajar
siswa dapat berperan dalam meningkatkan hasil belajarnya melalui adanya rasa
senang terhadap suatu mata pelajaran, aktif dalam proses pembelajaran baik secara
individual atau kelompok, mengerjakan tugas dari guru dan memperhatikan saat
guru menjelaskan materi. Namun sayang, masih banyak anak didik yang tidak
mengoptimalkan minat belajar terhadap hasil belajar mereka terutama pada saat
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini berlangsung. Mereka cenderung merasa
tidak bersemangat dan membuat mengantuk ketika guru menerangkan materi SKI
Suasana kelas yang begitu panas, ribut kemudian siswa yang banyak tidak
mempunyai buku pegangan mata pelajaran SKI sehingga siswa tidak mengerti
menyangkut materi yang diajarkan gurunya. Kurangnya pengoptimalan minat
belajar yang baik dan benar terutama pada saat mata pelajaran SKI berlangsung
ternyata mampu membuat minat mereka dalam mempelajari bahan ajar SKI
menjadi berkurang dan berdampak pada hasil belajar mereka yang tidak maksimal.

Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana minat belajar
siswa pada materi peradaban emas dinasti ababsiyah khususnya mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang mana sebelumnya memang di MTs.N 2 Model

Palembang sendiri sudah melakukannya. Dan dari latar belakang tersebut, peneliti

9 Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang, 2014), him. 38
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sangat tertarik untuk mengadakan penelitian yang penulis tuangkan dalam skripsi

yang berjudul “PENGARUH MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP

HASIL BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM MATERI

PERADABAN EMAS DINASTI ABBASIYAH KELAS VIII DI MTSN 2

MODEL PALEMBANG”

B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah yang ada antara lain:

1.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih dianggap membosankan
bagi sebagian siswa.

Kurangnya gairah atau semangat siswa dalam proses pembelajaran materi
Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Guru yang hanya menyampaikan materi dengan tidak melihat suasana
kelas pada saat proses penyampaian materi berlangsung menyebabkan
sebagian siswa tidak memperhatikan materi yang disampaikan guru.
Sebagian siswa cenderung pasif saat kegiatan tanya-jawab berlangsung.
Siswa mulai bosan dengan pola pembelajaran yang monoton. Akibatnya,
mereka cenderung kurang berminat untuk mempelajari mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam dan hal ini memengaruhi hasil belajar mereka.
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C. Batasan Masalah
Dalam upaya memperjelas dan mempermudah penelitian maka peneliti
membatasi permasalahan sebagai berikut:

1. Pengaruh Minat Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam.
2. Siswa kelas V111 di MTs.N 2 Model Palembang.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam materi Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah pada kelas VIII di
MTs.N 2 Model Palembang ?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam materi Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah pada kelas VIII di
MTs.N 2 Model Palembang ?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar siswa terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi
Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah kelas VIII di MTs.N 2 Model
Palembang ?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam materi Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah pada kelas
VIII di MTs.N 2 Model Palembang .

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Peradaban Emas Dinasti
Abbasiyah pada kelas V111 di MTs.N 2 Model Palembang.

c. Untuk mengetahui tinggi rendahnya minat belajar siswa kelas VIl pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Peradaban Emas Dinasti
Abbasiyah berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di MTs.N
2 Model Palembang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti mendapatkan
pengetahuan serta pemahaman mengenai pengaruh minat belajar siswa
dengan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sebagai literatur
bagi peneliti selanjutnya.

b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan

menambah wawasan sebagai pedoman bagi guru dalam mengembangkan potensi
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minat belajar mereka agar mereka bisa lebih meningkatkan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

F. Kajian Pustaka

Maksud Kajian pustaka disini adalah uraian tentang hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan yaitu apakah
permasalahan yang diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya. Berikut ini
peneliti akan mengemukakan berbagai kajian pustaka penelitian yang
berhubungan dengan penelitian ini dan berguna untuk membantu peneliti dalam
menyusun skripsi ini. Adapun skripsi-skripsi itu sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan olen Candra Wijaya dalam skripsinya
“Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 1 Palembang”.'°

Dalam Penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
cukup signifikan kompetensi sosial guru kelas terhadap hasil belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Hijiyah 1 Palembang, semakin baik kompetensi sosial guru
kelas, maka semakin baik pula hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Hijriyah 1 Palembang. Penelitian ini memiliki kesamaan pada variabel Y tentang

hasil belajar siswa namun perbedaannya terletak pada variabel X yang membahas

10 Candra Wijaya, Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 1 Palembang, (Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2013),
hlm,. 52
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tentang penelitian kompetensi sosial guru sedangkan peneliti akan meneliti
tentang minat belajar siswa di variabel X.

Penelitian yang dilakukan oleh Harleli Anwar dalam skripsinya yang
berjudul “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada
Pelajaran Figih Melalui Metode Demonstrasi Pada Kelas Il SD Negeri 11
Kayuagung”.!!

Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa menggunakan metode demonstrasi
pada pelajaran figih khususnya shalat fardu dapat meningkatkan minat belajar
siswa dalam belajar, hal yang sama juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berarti metode demostrasi dapat meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini
memiliki kesamaan tentang minat belajar siswa namun perbedaanya terletak pada
penggunaan metode yang digunakan dalam penelitian untuk meningkatkan minat
belajar siswa yaitu metode demontrasi sedangkan peneliti akan meneliti tentang
hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Safitri dalam skripsinya “Pengaruh
Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Agidah
Akhlak di Sekolah Mts Negeri Desa Cambai Kecamatan Tulung Selapan

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)”.'?

"Harleli Anwar, Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada
Pelajaran Figih Melalui Metode Demonstrasi Pada Kelas 111 SD Negeri 11 Kayuagung, (Palembang:
Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2010), him. 86

2Eka Safitri, Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata

Pelajaran Agidah Akhlak di Sekolah Mts Negeri Desa Cambai Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten
Ogan Komering Ilir (OKI),(Palembang: Perpustakaan UIN Raden Fatah, 2014), him,. 66
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Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa minat belajar sangat
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Tulung Selapan Desa Cambai. Penelitian ini memiliki kesamaan pada
variabel X yaitu minat belajar namun perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu
prestasi belajar pada mata pelajaran akidah akhlak sedangkan peneliti akan
meneliti tentang hasil belajar siswa di variabel Y.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat dipahami bahwa kesamaan
penelitian ini dengan penelitian yang ada sama-sama meneliti tentang minat
belajar sedangkan perbedaannya penelitian di atas tentang prestasi belajar dan
metode pembelajaran yang digunakan. Dari perbedaan itulah yang mendorong
peneliti untuk meneliti tentang “Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap
Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Materi Peradaban Emas Dinasti

Abbasiyah Kelas VIl di MTs.N 2 Model Palembang”.

G. Kerangka Teori
1. Minat Belajar
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang siswa yang
menaruh minat besar terhadap pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih

banyak daripada siswa diinginkan.??

3Muhibbin Syah, Op. Cit., him.152
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Minat belajar dapat didefinisikan sebagaipenerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat belajar. Minat tidak dibawa
sejak  lahir, melainkan  diperolen  kemudian.!*  Agar mampu
mengembangkannya, maka dibutuhkanlah aktivitas-aktivitas yang dapat
mendorong tumbuhnya minat, salah satunya melalui aktivitas belajar.
Mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat
bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada
dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelajarinya.'

Dengan demikian, minat belajar adalah keinginan atau kesungguhan
hati untuk melakukan perubahan secara sadar yang dicapai dengan usaha yang
besar dan maksimal untuk mencapai hal yang diinginkan atau yang menjadi
tujuan si pelaku belajar melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran.

Pentingnya minat belajar dalam proses pembelajaran itu karena
apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya, malas untuk belajar dan tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran
itu. Apabila bahan pelajaran yang menarik siswa, ia lebih mudah dipelajari

dan dipahami karena minat belajar menambah kegiatan proses belajar.®

14Slameto, Op. Cit., h. him. 180.
51bid.
*Muhibbin.. ., Op. Cit., him. 38.
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2. Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar.Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil berarti sesuatu yang diadakan, dibuat,
dijadikan oleh usaha, pikiran, pendapatan, akibat, kesudahan.!’Belajar berarti
berusaha, berlatih untuk mendapat ilmu pengetahuan. Belajar adalah proses
perubahan tingkah laku pada peserta didik akibat adanya interaksi antara
individu dan lingkungannya melalui pengalaman dan latihan Belajar
merupakan suatu proses dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan
belajar atau yang biasa disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan
tingkah laku yang relative menetap.

W.S. Winkel mengemukakan belajar adalah suatu aktivitas mental
yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan,
dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas.'®

Cronchbach mengemukakan belajar adalah suatu aktivitas ditunjukkan
oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.®

Menurut Keller, seperti yang dikutip Mulyono Abdurrahman “hasil
belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak sedangkan usaha

adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar”.?°

17Pystaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, Loc. Cit.

18Ahmad Susanto, Teori Belajar pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013),him.4

19H. Nurochim, Perencanaan Pembelajaran lImu-llmu Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014),him.7
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Menurut, Dymiati dan Mudjiono seperti di kutip Fajri Ismail “hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol”.Hasil belajar
tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan
keterampilan.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil
belajar adalah sesuatu yang telah di peroleh seseorang dalam menuntut ilmu

pengetahuan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupannya.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Sukardi
membedakan variabel menjadi dua yaitu: (1) Variabel bebas,variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat, (2) Variabel terikat, yakni varibel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.?! Dalam penelitian ini terdapat

dua variabel penelitian pokok, yaitu

21Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 179
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a. Variabel bebas : Minat Belajar Siswa.
b. Variabel terikat : Hasil Belajar.

Skema Variabel

Variabel x (Bebas) Variabel Y (Terikat)

Minat Belajar Siswa Hasil Belajar

Definisi Operasional

Minat belajar merupakan suatu kekuatan atau sesuatu kecenderungan
untuk memperhatikan atau menyukai segala yang bisa membuat seseorang
tertarik (misalnya kesungguhan atau keinginan seseorang untuk mengikuti
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam).

Hasil belajar adalah sesuatu yang telah di peroleh seseorang dalam
menuntut ilmu pengetahuan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupannya.
Hipotesis Penelitian

Menurut Sumardi Suryabrata hipotesis penelitian adalah jawaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji
secara empiris.??Jadi hipotesis itu sendiri adalah dugaan sementara yang
mungkin benar mungkin salah, atau denga kata lain hipotesis pernyataan yang

masih lemah kebenarannya dan masih memerlukan pembuktian.

223umardi Suryabrata, Op.Cit., him. 76
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Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara atau dugaan sementara
terhadap suatu persoalan untuk membuktikan benar tidaknya dugaan tersebut.
Perlu diadakan penelitian terlebih dahulu. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

Ha: Ada Pengaruh yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar
SKI
Ho: Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan antara minat belajar dengan hasil

belajar SKI

Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penelitian yang penulis gunakan adalah jenis
penelitian korelasional dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan
data dalam bentuk angka atau bilangan yang diolah dan dianalisis
menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika.”> Adapun
metode atau varian penelitian yang digunakan adalah penelitian survei.
Penelitian survei adalah suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pertanyaan terstruktur atau sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk

kemudian jawaban yang diperoleh dicatat, diolah dan dianalisis. Pertanyaan

him. 36.

ZHamid Darmawi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014),
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terstruktur atau sistematis tersebut dikenal dengan istilah kuesioner.?* Dengan
demkian dapat disimpulkan jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis
penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan
metode atau varian survei berupa angket.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Jenis Data Kualitatif
Data kualitatif adalah suatu data yang nilainya bersifat kualitas.?
Adapun data kualitatif pada penelitian ini adalah berupa gambaran
umum berupa persepsi mengenai minat belajar dan hasil yang diperoleh
dari siswa MTsN 2 Model Palembang.
2) Jenis Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan. Adapun data
kuantitatif pada penelitian ini seperti, absensi kehadiran siswa, jumlah
siswa, guru, staf dan nilai siswa yang menjadi sampel penelitian.
b. Sumber Data
1) Sumber data primer
Sumber data yang dikumpulkan atau didapat oleh peneliti secara
langsung dari sumber datanya.?® Adapun sumber data primer dalam

penelitian ini berupa data yang diperoleh dari siswa MTsN 2 Model

24Bambang Prasetyo, MetodePenelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 143.
ZEmzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 1
26Hamid Darmawi, Op. Cit., him. 36.
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berupa nilai pada mata pelajaran SKI, data dari guru dan Kepala
Sekolah MTsN 2 Model Palembang.
2) Sumber data sekunder
Sumber data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber-sumber
sekunder dari data yang dibutuhkan.?’” Adapun sumber data sekunder
berupa data yang diperoleh dari buku-buku dan jurnal yang membahas
mengenai minat belajar dan hasil belajar untuk melengkapi sumber data
primer.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.?
Jadi populasi adalah semua objek yang akan diteliti atau
diamati.?’ Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11

dengan jumlah siswa.

27Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 132
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 117.
PDestianiar, Statistik Dasar, (Palembang:Universitas PGRI, 2013), him.7
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Jumlah Populasi

Tabel 1.1

No Kelas Jumlah Siswa

1. VIILA 34 Siswa

2. VIIl.B 35 Siswa

3. VIII.C 35 Siswa

4, VIII. D 35 Siswa
S. VI E 35 Siswa
6. VIII. F 34 Siswa
1. VIIL.O1 26 Siswa
8. VII1.02 25 Siswa
9. VII1.03 22 Siswa
10. VII1.04 25 Siswa
Jumlah 306 Siswa

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu
mewakili populasi dalam penelitian. Teknik penentuan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah sample random sampling. Sample
random sampling adalah pengambilan sampel secara acak sederhana, ialah
sebuah sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian
atau suatu elemen dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi sampel.**Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

3Ibid., him. 7.
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TABEL 1.2
Jumlah Sampel

Jumlah
No | Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 VI111.01 15 11 26
2. VIII. 03 7 15 22
Jumlah 48 Siswa

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan

penelitian.’'Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode sesuai

dengan sifat dari data yang dihimpun metode tersebut adalah.

a. Observasi

melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan obyek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat
gambaran secara jelas tentang kondisi obyek penelitian tersebut.??
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data

yang berhubungan dengan minat belajar siswa dengan hasil belajar

Observasi

3!Ibid., him. 9

adalah  kegiatan

pengumpulan

3250fyan, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, (Jakarta PT Raja Grafindo Persada,

2010), him.134

61

data dengan



materi Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.
b. Angket
Angket adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan
data pertanyaan atau pernyataan atau daftar isian terhadap objek yang
diteliti.**Angket dalam penelitian ini menyangkut minat belajar siswa
dengan hasil belajar materi Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Angket diberikan kepada
siswa yang berjumlah 48 orang.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data hanya dengan
menggunakan data yang sudah ada dalam dokumentasi.**Dokumentasi
ini mencari data-data tentang hasil belajar siswa dalam bidang studi
Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII di MTs.N 2 Model Palembang

dengan melihat buku rapot.

5. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif,

maksudnya menguraikan, menyajikan atau menjelaskan data dengan cara

31bid., him. 10
34Destianar..., Op. Cit. him.11.
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koding (mengkode), editing dan mengklafikasikan (mengelompokkan, data
yang sama dengan menggunakan rumus statistik sebagai berikut® :

a. Mencari mean, dari masing masing sampel menggunakan rumus

M=Y=

a. Mencari standar deviasi dari masing-masing sampel dengan menggunakan
rumus

SD = VE

c. Kemudian setelah didapat mean dan SD maka untuk mengetahui tinggi
rendahnya minat belajar siswa terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan
Islam di MTsN 2 Model Palembang yang diperoleh dari penyebaran angket
digunakan rumus :

T =M =1SD ke atas

S= Skore antara M- 1 SD s/d M= 1 SD

R = M- 1 SD ke bawah

d. Untuk mengetahui hubungan antara minat belajar siswa dengan hasil

belajar siswa, maka digunakan rumus statistik korelasi product moment :

hy= 22 (CX) (Cy)

(SDx') (SDy")

35Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : rajawali Pers, 2015), him. 225
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L. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bahasan menyangkut teori-teori yang relevan
dengan penelitian yang meliputi: pengertian minat belajar, pengertian hasil
belajar, ciri-ciri minat belajar, jenis-jenis minat belajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar,
ciri-ciri hasil belajar, Pengertian, fungsi dan tujuan bidang studi SKI di MTs
dan ruang lingkup materi peradaban emas dinasti abbasiyah bidang studi SKI di
MTs.

Bab ketiga, merupakan gambaran umum di MTsN 2 Model Palembang
yang berisi historis dan geografis, keadaan guru dan pegawai, keadaan siswa,
keadaan sarana dan prasarana serta proses pembelajaran di MTsN 2 Model
Palembang.

Bab keempat, merupakan analisis berupa data-data yang berisikan minat
belajar siswa, hasil belajar dan pengaruh minat belajar siswa dengan hasil
belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi peradaban emas
dinasti abbasiyah di MTsN 2 Model Palembang.

Bab kelima penutup, merupakan inti dari keseluruhan skripsi yang

terdiri dari: simpulan dan saran.
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BAB 11

MINAT BELAJAR SISWA DAN HASIL BELAJAR

A. Minat Belajar Siswa

1. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar dapat didefinisikan sebagai penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat belajar.3¢

Walaupun interest didefinisikan secara berbeda-beda tetapi dalam
definisi-definisi tersebut tidak ada nampak kontradiksi. Minat senantiasa erat
hubungannya dengan perasaan individu, obyek, aktifitas dan situasi. Minat sangat
erat hubungannya dengan kebutuhan. Misalnya seorang laki-laki yang sedang
berkembang, yang membutuhkan pertumbuhan fisik akan menaruh minat
terhadap aktifitas-aktifitas fisik, seperti sepak bola, basket dan aktifitas-aktifitas
lainnya yang dapat mempercepat pertumbuhan fisiknya begitu pula dengan anak
kecil yang sedang membutuhkan hubungan dengan orang lain yang akan sangat
menaruh terhadap alat komunikasi yaitu bahasa.

Minat yang timbul dari kebutuhan anak-anak merupakan faktor
pendorong bagi anak dalam melaksanakan usahanya. Jadi dapat dilihat bahwa

minat adalah sangat penting dalam pendidikan, sebab merupakan sumber dari

36Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),
him. 180.
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usaha. Anak-anak tidak perlu mendapat dorongan dari luar, apabila pekerja yang
dilakukannya cukup menarik minatnya.

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat
terhadap suatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru.

Pentingnya minat belajar dalam proses pembelajaran itu karena apabila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya, malas untuk
belajar dan tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Apabila bahan
pelajaran yang menarik siswa, ia lebih mudah dipelajari dan dipahami karena
minat belajar menambah kegiatan proses belajar.?’

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu
siswa bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya
dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada
siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya,
melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa
menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan
yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman
belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan

berminat (dan bermotivasi) untuk mempelajarinya.

37 Muhibbin, Loc.Cit.
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Menurut istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal
secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli memiliki
pemahaman dan definisi yang berbeda-beda, walaupun secara praktis masing-
masing Kkita sudah sangat memahami apa yang dimaksud dengan belajar
tersebut.®

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku. ¥

Belajar adalah sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat
adanya interaksi antara individu dengan individu lain dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka lebih  mampu berinteraksi  dengan
lingkungannya.*

Dapat disimpulkan bahwasannya, minat belajar adalah keinginan atau
kesungguhan hati untuk melakukan perubahan secara sadar yang dicapai dengan
usaha yang besar dan maksimal untuk mencapai hal yang diinginkan atau yang
menjadi tujuan si pelaku belajar melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran. Menurut

slameto Indikator-indikator minat belajar sebagai berikut.*!

3% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenamedia
Group,2014), him.2

¥1bid.., him.3

“Olbid

41Slameto, Loc.Cit.
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1. Perasaan Senang

2. Keterlibatan Siswa

3. Ketertarikan dan

4. Perhatian Siswa

2. Ciri-ciri Minat Belajar

Menurut Elizabeth Hurlock dalam buku Ahmad Susanto ada tujuh ciri-ciri

minat belajar sebagai berikut*? :

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat
di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental,
misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan perubahan usia.

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar merupakan
salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang.

c. Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar
merupakan salah faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang
dapat menikmatinya.

d. Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin
dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan.

e. Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat memengaruhi, sebab jika
budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur.

f. Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan,
maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat

“|bid .., him. 61
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berharga, maka akan timbul perasaan senang yang akhirnya dapat
diminati.
g. Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap
sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar
1. Faktor Intern*?

Faktor Intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belajar. Di dalam faktor intern terdapat tiga faktor yaitu :

c. Faktor Jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh.

d. Faktor Psikologis. Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang
tergolong ke dalam faktor psikologi yang mempengaruhi belajar yaitu
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.

e. Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terjadi kekacauan substansi sisa
pembakaran di dalam tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian

kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi,

43 Slameto, Loc.Cit.
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2. F

seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja. Kelelhan rohani dapat
terjadi terus menerus memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa
istirahat, menghadapi hal-hal yang selalu sama atau konstan tanpa ada
variasi dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai
dengan bakat, minat dan perhatiannya.

aktor-faktor Ekstern*

Faktor Ekstern adalah faktor yang ada diluar diri individu yang sedang

belajar. Ada tiga faktor yaitu :

a.

Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara
tua mendidik, relasi anatara anggota keluarga, susasana rumah tangga
dan keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang
kebudayaan.

Faktor Sekolah

Faktor Sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, displin sekolah, alat pelajaran dan waktu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas

rumabh.

4 1bid
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C.

Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaanya siswa dalam
masyarakat. Faktor masyarakat ini mencakup kegiaatan siswa dalam

masyarakat, media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

4. Jenis-jenis Minat Belajar#’

Menurut Kuder Purwaningrum dalam buku Susanto ada 10 jenis-jenis minat

yaitu sebagai berikut :

1.

Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-pekerjaan
yang berhubungan dengan alam, binatang, dan tumbuhan.
Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang bertalian dengan

mesin-mesin atau alat mekanik.

. Minat hitung-menghitung, vyaitu minat terhadap pekerjaan yang

membutuhkan perhitungan.

. Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan fakta-

fakta baru dan pemecahan problem.
Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan untuk

memengaruhi orang lain.

. Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan

kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan.

4 Ahmad Susanto., Op.Cit., him.61
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7. Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-masalah
membaca dan menulis berbagai karangan.
8. Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik, seperti
meninton konser dan memainkan alat-alat musik.
9. Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan
untuk membantu orang lain.
10. Minat  klerikal yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan
administrasi.
Menurut Amitya Kumara ada dua jenis-jenis minat yaitu sebagai berikut*é :
1. Minat Pribadi
Minat pribadi memberikan pengertian sebagai suatu ciri pribadi
individu yang merupakan disposisi abadi yang relatif stabil. Minat pribadi
umumnya ditunjukan pada kegiatan khusus, misalnya minat khusus pada
olahraga, ilmu pengetahuan musik, tarian, dan komputer.
2. Minat Situsional
Minat situasional merupakan minat yang ditumbuhkan oleh kondisi atau
faktor-faktor lingkungan. Minat situasional ini pun dapat berkembang menjadi
minat pribadi, misalnya pengalaman seseorang membaca buku mengenai

berbagai percobaan fisika membuatnya lama-lama tertarik pada fisika.

4Amtya Kumara, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang,(Jakarta:
Erlangga, 2014 ),him.102
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Jadi, pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya jenis-jenis minat
belajar dapat digolongkan 12 yaitu : minat terhadap alam sekitar, mekanis,
hitung, ilmu pengetahuan, persuasif, seni, leterer, musik, layanan sosial,

krekial, pribadi dan situsional.

L. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia hasil berarti sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan
oleh usaha, pikiran, pendapatan, akibat, kesudahan. Belajar berarti berusaha,
berlatih untuk mendapat ilmu pengetahuan.*’

W.S. Winkel mengemukakan belajar adalah suatu aktivitas mental yang
berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan
menghasilkan  perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas.*®

Cronchbach mengemukakan belajar adalah suatu aktivitas ditunjukkan

oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.*’

4Tpustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: PT. Media Pustaka
Phoenix, 2009), him. 2003

“Ahmad Susanto, Loc.it.

“H. Nurochim, Perencanaan Pembelajaran Ilmu-limu Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), him.7
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Dalyono mengemukakan hasil belajar adalah sesuatu yag diperoleh dalam
usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam
pembelajaran.>®

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar
adalah sesuatu yang telah di peroleh seseorang dalam menuntut ilmu
pengetahuan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupannya.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa adalah
sebagai berikut! :

a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor ini
meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan,
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Adapun faktor-faktor yang lain dapat mempengaruhi hasil belajar

peserta didik adalah sebagai berikut>? :

50 Dalyono, Psikologi Pendidikan (jakarta:Bhinek ipta, 2005),hIm.55

5! Ibid

S2Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2009),
him.314-315
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a. Faktor Tujuan
Tujuan adalah pedoman dan sekaligus sasaran yang akan dicapai
dalam kegiatan belajar mengajar. Langkah dan kegiatan proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan pasti apabila terdapat tujuan yang akan
dicapai dengan jelas dan tegas. Luas atau sempitnya tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai akan sangat memengaruhi  tercapainya tujuan
pembelajaran peserta didik. Tujuan yang terlalu luas akan memengaruhi
kerja guru dalam mencapainya dan tujuan yang terlalu sempit juga akan
memengaruhinya. Tujuan pendidikan yang dirumuskan hendaknya
disesuaikan dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan
peserta didik. Sehubungan dengan hal tersebut, maka seluruh kegiatan guru
dan peserta didik harus diarahkan pada tercapainya tujuan yang
diharapkan.
b. Faktor Guru
Guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan,
menggerakkan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang tertumpu
pada upaya memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di
sekolah. Selain sebagai orang yang memiliki latar belakang pendidikan
keguruan, seorang guru juga harus memiliki keterampilan dalam
mengajar, pengalaman dan pengetahuan yang memadai tentang peserta

didik yang diajarinya. Kemampuan guru dalam melakukan bimbingan,
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arahan dan pembinaan dalam Kkegiatan belajar mengajar sangat
memengaruhi terhadap kegiatan belajar mengajar.
3. Ciri-Ciri Hasil Belajar
Ciri-ciri hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam diri
individu. Artinya seseorang yang telah mengalami proses belajar itu akan
berubah tingkah laku nya.tetapi tidak semua perubahan tingkah laku adalah
hasil belajar. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut>? :
1. Perubahan Terjadi Secara Sadar
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya
suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa
pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasannya
bertambah.
2. Perubahan dalam Belajar Bersifat Kontinu dan Fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya .misalnya jika seseorang
anak belajar menulis. Maka ia akan mengalami perubahan dari tidak dapat

menulis menjadi dapat menulis.

33 Slameto., Op.Cit.,him.3
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3. Perubahan dalam Belajar Bersifat Positif dan Aktif

Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari
sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha belajar itu dilakukan,
makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang
bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya
melainkan karena usaha sendiri.
4. Perubahan dalam Belajar Bukan Bersifat Semenatara

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya
untuk beberapa saat saja seperti berkeringat, keluar air mata, bersin,
menangis, dan sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan
dalam arti belajar.
5. Perubahan dalam Belajar Bertujuan Atau Terarah

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada
tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan
tingkah laku yang benar-benar disadari.
6. Perubahan Mencakup Seluruh Aspek Tingkah Laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar
sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku

secara menyeluruh dalam sikap keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa, setiap perubahan yang terjadi pada
seseorang itu merupakan hasil dari belajar, yang mana dengan belajar
seseorang itu dapat mengetahui dari hal yang ia belum atau tidak
diketahuinya menjadi tahu. Oleh karena itu perubahan yang terjadi dalam
belajar ini bisa membuat seseorang untuk terus belajar.

M. Pembelajaran SKI

1. Pengertian, Fungsi dan Tujuan Bidang Studi SKI di Mts

Sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji secara
sistematis keseluruhan perkembangan, proses perubahan atau dinamika
kehidupan masyarakat dengan segala aspek kehidupannya yang terjadi di
masa lampau.>* Perbincangan sejarah adalah menyangkut hal-hal yang terjadi
pada masa lampau.>> Kuntowijoyo dalam Muhaimin menyatakan, bahwa
kebudayaan Islam adalah kebudayaan yang muncul, memancar dari agama
Islam, atau semua budaya (karya manusia) yang terpengaruh oleh karena ada
agama Islam.>¢

Sejarah Kebudayaan Islam adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang kajiannya mengenai dinamika kehidupan masyarakat pada masa lampau
yang muncul dari keseluruhan kelakuan dan hasil perbuatan manusia yang

terpancar dan terpengaruh oleh karena ada agama Islam. Dalam dunia

34M. Dien Madjid dan Johan Wahyudi, IImu Sejarah: Sebuah Pengantar, (Jakarta: Kencana,
2014), him. 8

>3Choirun Niswah, Sejarah Pendidikan Islam, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2016), him. 2.

*6lbid., h. 340
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pendidikan, Sejarah Kebudayaan Islam atau yang lebih sering disingkat
menjadi SKI adalah salah satu mata pelajaran yang ada pada madrasah, yaitu

sekolah berbasis agama Islam.

SKI pada jenjang MTs merupakan salah satu bentuk mata pelajaran di

lingkungan madrasah yang diadakan untuk mendukung pendalaman kajian

ilmu-ilmu keagamaan.’’

Pembelajaran SKI setidaknya memiliki tiga fungsi sebagai berikut:

. Fungsi edukatif. Sejarah menegaskan kepada peserta didik tentan

keharusan menegakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur dan Islami

dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.

. Fungsi keilmuan. Melalui sejarah, peserta didik memperoleh pengetahuan

yang memadai tentang masa lalu Islam dan kebudayaannya.

. Fungsi transformasi. Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat

penting dalam proses transformasi.

Tujuan Pembelajaran SKI adalah sebagai berikut :

. Memberikan pengetahuan tentang Sejarah Agama Islam dan kebudayaan

Islam kepada para peserta didik, agar memiliki data yang objektif dan

sistematis tentang sejarah.

. Mengapresiasi dan mengambil ibrah, nilai dan makna yang terdapat dalam

h. iv

S7Kementerian Agama RI, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014),

s8Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,

2013), h. 176.
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sejarah.

3. Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan nilai-
nilai Islam berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang ada.

4. Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadiannya melalui
imitasi terhadap tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk kepribadian yang
luhur.

2. Ruang Lingkup Materi Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah Bidang
Studi SKI di Mts

Perkembangan kebudayaan atau peradaban Islam masa Dinasti

Abbasiyah dikenang sebagai masa golden age, yaitu peradaban emas

kebudayaan dan peradaban islam.”® Kemajuan tersebut meliputi hampir

seluruh aspek kehidupan, mulai dari kemajuan di bidang politik dan
pemerintahan, kemajuan di bidang sosial budaya, kemajuan ekonomi dan
pertanian, kemajuan pengetahuan dan tekhnologi, sampai pada kemajuan
ilmu-ilmu keagamaan.

Adapun kemajuan-kemajuan peradaban emas pada masa dinasti

abbasiyah sebagai berikut :

*Direktorat Pendidikan Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama

Islam Republik Indonesia, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Kementerian Agama, 2015), him.

769-70
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1. Kemajuan Dalam Bidang Politik dan Militer
Perkembangan politik dan militer dinasti abbasiyah terbagi kedalam
lima periode. Dalam setiap periode terjadi perubahan pemegang kekuasaan,
sistem pemerintahan, dan kebijaksanaan militer.
2. Kemajuan Dalam Bidang Kondisi Sosial
Pada masa dinasti Abbasiyah , kelas kaum muslim Arab yang tinggal
di Suriah menempati tingkatan yang tinggi.®’
3. Kemajuan Dalam Bidang Ekonomi dan Budaya
a. Kemajuan pada bidang ekonomi
Komoditi yang menjadi berkembang pada masa itu adalah bahan
pakaian atau tekstil yang menjadi konsumsi pasar asia dan eropa. Bahan-
bahan utama yang digunakan dalam industri ini adalah kapas, sutra dan
wol.
b. Kemajuan pada bidang budaya
Perkembangan peradaban pada masa daulah Bani Abbasiyah sangat
maju pesat, karena upaya-upaya dilakukan oleh para Khalifah di bidang
pembangunan fisik.
4. Kemajuan Dalam Bidang llmu-ilmu Agama
Ilmu agama yang dimaksud adalah ilmu yang muncul di tengah-tengah

suasana hidup keislaman, baik berkaitan dengan agama maupun bahasa Al-

®Darsono, Tonggak Sejarah Kebudayaan Islam 2, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2015),him.23
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Qur’an. Ailmu pengetahuan keagamaan yang berkembang dan sangat maju
antara lain ilmu hadits, ilmu tafsir, ilmu fikih dan ilmu tasawuf.
. Kemajuan Dalam Bidang Seni Kesusteraan dan Arsitektur

Bidang Arsitektur dan Seni Salah satu bukti bahwa Dinasti Fatimiyah
juga mempunyai prestasi gemilang dalam hal arsitektur dan seni yaitu
didirikannya masjid al-Azhar yang dibangun pada masa al-Mu’iz.
. Kemajuan Dalam Bidang Pendidikan dan Perpustakaan

Pendidikan pada masa Bani Abbasiyah berlangsung dikhuttab sebagai
tempat belajar membaca, menulis, mengaji, membaca iqra dan membaca
Al- Quran. Di samping itu berkembang pula perpustakaan-perpustakaan
yang sifathya umum, yang diselenggarakan oleh pemerintah atau
merupakan wakaf dari para ulama dan sarjana. Perpustakaan-perpustakaan
dalam dunia Islam pada masa jayanya, dikatakan sudah menjadi aspek
budaya yang penting, sekaligus sebagai tempat belajar dan sumber
pengembangan ilmu pengetahuan. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya
pada masa dinasti abbasiyah mulai berkembang dan maju di segala

berbagai macam bidangnya masing-masing.
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BAB 111
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN DI MTsN 2 MODEL
PALEMBANG

A. Sejarah Berdirinya MTsN 2 Model Palembang
MTs Negeri 2 merupakan pemecahan PGAN 6 tahun Berdasarkan

KepMen Agama No. 16 tahun 1978, tangggal 16 maret 1978 Pada tanggal 14
Maret 1998 bertempat di Yogyakarta, Mts Negeri 2 Palembang ditetapkan sebagai
MTsN 2 Model Palembang oleh Dirjen Kelembagaan Agama lIslam Depag
Republik Indonesia.®!
B. Letak Geografis MTsN 2 Model Palembang
MTs Negeri 2 Model Palembang terletak di pusat kota Palembang,

tepatnya di Kecamatan Ilir Barat I, Kelurahan Siring Agung, Jalan Inspektur
Marzuki Km 4,5. Secara rinci letak geografis MTsN 2 Model Palembang sebagai
berikut ;%2

1. Sebelah barat berbatasan dengan asrama siswa/siswi Madrasah Terpadu

2. Sebelah timur berbatasan dengan MIN 2 Model Palembang

3. Sebelah Utara berbatasan dengan MAN 3 Model Palembang

4. Sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk Komplek

Perumahan Wai Hitam.

81Fery Aguswijaya (Kepala MTsN 2 Model Pembang), Wawancara tanggal 03 Juni 2017
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Berdasarkan hasil observasi, peneliti dapat menganalisis bahwa letak
MTsN 2 Model Palembang sangat strategis untuk kegiatan pembelajaran. Karena
lokasinya cukup jauh dari jalan raya sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara kondusif. Selain itu lokasinya mudah diakses dan dijangkau
oleh siswa-siswi baik berjalan kaki maupun menggunakan kendaraan.

C. Visi dan Misi MTsN 2 Model Palembang

1. Visi MTsN 2 Model Palembang

Visi MTsN 2 Model Palembang adalah Unggul Dalam Prestasi, Islami,

Berbudaya, Berwawasan dan Peduli Lingkungan

2. Misi MTsN 2 Model Palembang®?

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara mandiri dan efektif
sehingga setiap siswa memiliki kompetensi yang diharapkan.

b. Melaksanakan kegiatan pengembangan diri secara mandiri dan efektif
sehingga setiap siswa menemukan potensi dirinya.

c. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada konsep islami, kreatif
dan inovatif.

d. Menciptakan suasana kondusif untuk meraih kualitas sesuai ciri khas

madrasah.
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Menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai islami sehingga terbangun
siswa yang bertaqwa dan berakhlak mulia.

Menerapkan pembelajaran berbasis ICT untuk pengembangan IMTAQ dan
IPTEK.

Menumbuhkan semangat dan kesadaran diri untuk memiliki budaya dan etos

kerja yang berwawasan dan peduli lingkungan.

. Mewujudkan warga sekolah yang mampu mengelolah, mengendalikan dan

melestarikan lingkungan agar belajar menjadi sehat, nyaman, aktif dan efektif.
Mengembangkan kurikulum berbasis lingkungan.

Melaksanakan kegiatan penataan lingkungan.

Tujuan Pendidikan MTsN 2 Model Palembang

Di sekolah MTsN 2 Model Palembang dimana sekolahan ini merupakan

sekolah yang unggul atau sekolahan yang baik dan berkualitas sehingga memiliki

tujuan pendidikan sebagai berikut :%4

1.

Mencetak peserta didik menjadi insan yang beriman bertakwa cerdas terampil
berprestasi, berakhlak dan mampu bersaing baik di masyarakat maupun pada

tingkat jenjang pendidikan setara.

. Menggali dan memberdayakan potensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam

rangka meningkatkan mutu lulusan.
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3. Meningkatkan profesionalitas guru dan tenaga pendidik.

4. Meningkatkan kecerdasan intlektual dan spiritual dalam pembelajaran.

5. Mengembangkan bahan ajar dan sumber pelajaran.

6. Mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal setiap mata pelajaran.

7. Mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab dan bahasa Inggris.

8. Mampu secara aktif melaksanakan ibadah sehari-hari dengan tertib dan benar.

9. Mampu membaca Al-Quran secara tartil dengan baik dan benar.

E. Keadaan Guru MTsN 2 Model Palembang

Sebagaimana kita ketahui bahwa guru merupakan salah satu faktor yang

paling penting dalam lembaga pendidikan, karena keberadaan guru merupakan

unsur yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar sehari- hari. Untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa tentunya diperlukan guru-guru yang

profesional sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kemampuan. Adapun

keadaan guru di MTsN 2 Model Palembang dapat dilihat pada tabel berikut:%

Tabel 3

Keadaan Guru MTsN 2 Model Palembang

No Nama Guru Guru Mata Pelajaran
1. Fery Aguswijaya, S.Ag, M.pd.I Ilmu pengetahuan sosial
2. Dra. Hj. Zuchrotul jamilah Ilmu pengetahuan sosial

Agus(Kepala Tata Usaha), ArsipDokumentasi Tata Usaha, (Palembang: MTsN 2 Model
Palembang, 2017). Diambil pada tanggal 05 Juni 2017
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3. Aminah ,S.Pd Ilmu pengetahuan sosial
4. Roro tri wabdiana Y, S.Pd Ilmu pengetahuan sosial
5. Nyimas eka indriani , S,Pd Ilmu pengetahuan sosial
6. Aulia veronika, S.Pd Ilmu pengetahuan sosial
7. Sri mulyani , S.Pd PPKN

8. Sri winami, ,S.Pd IImu pengetahuan alam
9. Dra. Julailah Ilmu pengetahuan alam
10. Dra. Miryatul husna Ilmu pengetahuan alam
11. Dra. Siti wasilah Ilmu pengetahuan alam
12. Dra. Mei sabrina cahaya ningsih Ilmu pengetahuan alam
13. Sus erniwiyati , S.Pd Ilmu pengetahuan alam
14, Hendra gunawan, S.Pd Bahasa Inggris

15. Hj. Sri dewi agustina, S.Pd Bahasa Inggris

16. Dra.Hj. Nurti handayani Bahasa Inggris

17. Hj. Nyimas aisyah , S.Pd Bahasa Inggris

18. Dedy darmawan, S.Ag. M. Pd.I Bahasa Arab

19. Fadila yuni , S.Ag Bahasa Arab

20. Hj. Hendro kamadi,S.Ag.MM Bahasa Arab

21. Ari mawarni ,S.Ag Bahasa Arab

22. Siti aisyah S.Ag Figih
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23. Nurmalinah ,S.Ag Figih

24. Dra. Ani warni Agidah Akhlak

25. Hj. Nursakdiah, S.Pd.I Agidah Akhlak

26. Hj. Hunaifah, S.Pd.I,M.Pd SKI

27. Hilyah alan finandar ,S.Pd,.M.Pd.| SKI

28. Dra. Hj. Yusneli Bahasa Indonesia

29. Yusri erlini ,M.Pd Bahasa Indonesia

30. Fitri novianti S.Pd Bahasa Indonesia

31. Sakdiah ,S.Pd Bahasa Indonesia

32. Leni martini S.Pd Bahasa Indonesia

33. Mardina, S.Pd Bahasa Indonesia

34. Maimunah, S.Pd Matematika

35. Dra. Misnirah Matematika

36. Rita aryani , S.Ag Matematika

37. Rusmala dewi, S.Pd Matematika

38. Kadek heni yuliani, S.Pd Matematika

39. M. Amin, S.Pd Penjaskes

40. Yunita ,S.Pd.,M.Pd Bimbingan Konseling
41. Dra. Eka sulistiowati Bimbingan Konseling
42. Novitalia,S.Pd., M.Pd PPKN
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43. Andarusni alfansyur, S.Pd PPKN

44, Antoni erzal, S.Pd., M.Pd Bahasa Arab

45, Handi widata, S.Pd Penjaskes

46. Fery andika, S.Pd Penjaskes

47. Nurma suprianti,S.Pd Bimbingan Konseling
48. Dartiana eka putri,S.Kom TIK

49. Mushlihah, S.Ag Keterampilan Agama
50. Farhaini,S.Pd.1 Keterampilan Agama
51. Rino anggoro S.Pd.1 Keterampilan Agama
52. Badiur rozi, S.Hum Keterampilan Agama
53. Rosdalina, S.Sn,. M.Si Seni Budaya

Sumber: Tata Usaha MTsN 2 Model Palembang

F. Keadaan Siswa MTsN 2 Model Palembang
Sebagaimana kita ketahui bahwasannya siswa merupakan sumber yang paling

penting dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah. Adapun keadaan

siswa di MTsN 2 Model Palembang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4

Keadaan Siswa di MTsN 2 Model Palembang

No

Kelas

TAHUN PELAJARAN

2014-2015

2015-2016
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Jumlah Rombel Jumlah Rombel
1. VI 268 9 311 10
2. VI 273 9 271 9
3. IX 286 10 268 9
Jumlah 827 28 850 28

Sumber: Tata Usaha MTsN 2 Model Palembang

Berdasarkan hasil wawancara peneliti juga diperoleh jumlah siswa-
siswi MTsN 2 Model Palembang berjumlah seluruhnya 850 siswa-siswi.

Sehingga peneliti dapat menganalisis bahwa minat siswa untuk bersekolah di

MTsN 2 Model Palembang sangat besar .

G. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN 2 Model Palembang

Sebagaimana kita ketahui bahwasannya sarana dan prasarana merupakan
faktor yang sangat menunjang di dalam suatu sekolah apabila sarana dan

prasarana cukup memadai maka suatu proses pembelajaran di sekolah tersebut

dapat menghasilkan dengan lancar dan baik.

Tabel 5

Keadaan Siswa di MTsN 2 Model Palembang

Ruangan/Bangunan Jumlah
Ruang Kelas 28
Ruang Kantor 1
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Ruang Kepala Madrasah 1
Ruang Guru 1
Ruang Tata Usaha 1
Laboratorium IPA ( Menggunakan RKB ) 1
Laboratorium Fisika 0
Laboratorium Kimia 0
Laboratorium Biologi 0
Laboratorium Komputer (Menggunakan RKB ) 1
Laboratorium Bahasa ( Menggunakan RKB) 1
Laboratorium Multimedia 0
Perpustakaan Menggunakan RKB ) 1
Ruang UKS (Menggunakan RKB) 1
WC Guru 3
WC Siswa 37
Masjid / Musholla 1
Aula / Gedung Pertemuan 1

Sumber: Tata Usaha MTsN 2 Model Palembang
Berdasarkan hasil observasi, dapat peneliti analisis bahwa MTsN 2

Palembang mempunyai fasilitas-fasilitas yang cukup memadai,
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menjalin kerja sama yang erat dan baik dengan masyarakat sekitar dan para wali
siswa dan petugas (penjaga sekolah). Sehingga berbagai fasilitas yang ada tetap

terjaga, terpelihara dan terus bisa dimanfaatkan secara terus menerus.

H. Kurikulum Pembelajaran MTsN 2 Model Palembang

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. MTsN 2 Model Palembang merupakan jenis pendididikan bersifat formal
dan kurikulumnya mengikuti kurikulum yang telah ditentukan oleh Departemen
Agama.5¢

Berdasarkan hasil wawancara peneliti diperoleh informasi bahwa kurikulum
madrasah yang digunakan oleh MTsN 2 Model Palembang adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum K-13 yang mana kelas 1 dan
kelas tiga masih menggunakan kurikulum KTSP sedangkan kelas 2 menggunakan
kurikulum K-13. Di sekolahan ini mata pelajarannya yaitu mata pelajaran
keagamaan dan umum. Mata pelajaran keagamaannya meliputi: Akidah Akhlak,
Al-Qur’an Hadits,Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Sedangkan mata

pelajaran umum meliputi: Bahasa Arab, Matematika, IPA Terpadu, Bahasa

%Fadila Yuni (Waka Kurikulum MTsN 2 Model Palembang),Wawancara tanggal 03 Juni
2017
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Indonesia, IPS Terpadu, Pendidikan Kesehatan Jasmani, TIK, PKN, kesenian dan
Bahasa Inggris.

Dari hasil wawancara tersebut dapat peneliti analisis bahwa kurikulum
pembelajaran yang digunakan oleh MTsN 2 Model Palembang sesuai dengan
sebagaimana mestinya. Dimana, setiap madrasah kurikulumnya merujuk pada
Departemen Agama. Penerapan kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan,
sebagai acuan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan, dan ketika pemerintah menetapkan kurikulum
2013 sekolah MTsN 2 Model Palembang sudah mulai menggunakan 2013 hanya
kelas 2 dan yang lainnya masih menggunakan KTSP yaitu kelas 1 dan 3.

I. Kegiatan Ekstrakurikuler di MTsN 2 Model Palembang
Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTsN 2 Model Palembang
adalah sebagai berikut:®’
1. Pramuka
Pramuka merupakan salah satu ektrakurikuler yang cukup diminati oleh
siswa MTsN 2 Model Palembang.
2. Sanggar Tari
Sanggar tari MTsN 2 Model Palembang menjadi wadah kreasi bagi siswa

yang berminat dibidang tari.
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3. Futsal

Tim Futsal MTsN 2 Model Palembang cukup disegani disetiap turnamen,
ekskul futsal diadakan 2 kali seminggu.
4. Basket

Ekskul basket diadakan setiap pagi minggu ini merupakan ekskul yang
banyak diminati oleh siswa MTsN 2 Model Palembang.
5. Marching Band

Marching Band MTsN 2 Model Palembang telah berhasil memenangi

beberapa perlombaan, Marching Band ini juga sering tampil untuk
menyambut tamu kehormatan yang datang ke MTsN 2 Model Palembang.

Dari hasil wawancara tersebut dapat peneliti analisa bahwa kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di MTsN 2 Model Palembang cukup beragam
sehingga diharapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler tersebut siswa mampu
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa sesuai minat dan bakat
yang dimiliki.

J. Prestasi MTsN 2 Model Palembang

Adapun prestasi yang pernah diraih MTsN 2 Model Palembang diantaranya
sebagai berikut:%®

1. Juara 3 sekolah sehat nasional pada tahun 2013.
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2. Juara sekolah adiwiyata dan Juara LCC Biologi se-kota Palembangdan se-

Ogan ilir di Univrsitas pada tahun 2014.

3. Juara umum Aurora Scout Se-Sumatera Selatan di SMAN 11 Palembang

pada tahun 2015.

4. Juara 3 Lomba pembutan jingle senitas Se-Kota Palembang pada tahun 2015.

5. Juara harapan 1 Rebotik Se-Kota Palembang penyelenggara C-PINK pada
tahun 2015.

6. Juara 1 Festival hadroh dan Sholawat Se-Sumatera Selatan di Pondok
pesantren Jamiatul Quro pada tahun 2015.

7. Juara 3 scout in religion di MAN 1 Palembang pada tahun 2015.

8. Juara 1 Aksioma Cabang Bulu Tangkis Tingkat Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2015.

9. Juara 1 Aksioma Cabang MTQ Tingkat Provinsi Sumatera Selatan pada tahun
2015.

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti analisa bahwa prestasi yang
diraih oleh MTsN 2 Model Palembang terbilang cukup baik. Dari data di atas
terlihat bahwa prestasi yang diraih MTsN 2 Model Palembang tidak hanya
dibidang ekstrakuriker saja, tetapi juga dibidang akademik dengan memperoleh

juara | dengan lomba MTQ Tingkat Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini pembahasan akan dilakukan analisis untuk mengetahui tentang
bagaimana pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam materi peradaban emas dinasti abbasiyah kelas VI di MTs.N 2
Model Palembang.

Dalam rangka ingin mengetahui bagaimana pengaruh minat belajar siswa
terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam materi peradaban emas dinasti
abbasiyah kelas VIII di MTs.N 2 Model Palembang, penulis menyebarkan angket
kepada siswa dengan jumlah sampel yang telah ditetapkan agar data yang
diperoleh lebih valid dalam penelitian ini. Sedangkan dalam melihat hasil belajar
siswa penulis mencatumkan nilai siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam .

Sebagai pembahasan awal, penulis menguraikan tentang minat belajar siswa
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam setiap item soal terdiri dari
jawaban dengan skor 3, jawaban b dengan skor 2, jawaban dengan skor 1, dan
untuk lebih jelasnya akan penulis jelaskan dalam analisa di bawah ini . analisa

tentang minat belajar siswa di MTsN 2 Model Palembang.
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A. Analisis Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam Kelas V111 di MTsN 2 Model Palembang.

Untuk mengetahui tentang minat belajar siswa di MTsN 2 Model Palembang
penulis menyebarkan angket sebanyak 15 item pertanyaan yang terdiri dari 3
alternatif jawaban, setiap jawaban diberi skor jawaban masing-masing yaitu
jawaban “a” di beri skor 3, “b” diberi skor 2, dan “c” diberi skor 1. Untuk lebih

jelasnya pada tabel berikut ini :

Tabel 6
Saya Hadir Lebih Awal atau Tepat Waktu Saat Pelajaran SKI
No Item Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 48 100%

1 b. Kadang-kadang -
c. Tidak pernah -

Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa hadir lebih awal atau tepat
waktu saat pelajaran SKI. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang
menyatakan selalu sebanyak 48 orang atau (100%), serta O orang responden (0%)

menyatakan kadang-kadang dan tidak pernah.
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Tabel 7
Saya Duduk Paling Depan Saat Pembelajaran Berlangsung

No Item Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 26 54,167 %
) b. Kadang-kadang 22 45,833 %

c. Tidak pernah - -

Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa duduk paling depan saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang
menyatakan selalu sebanyak 26 orang atau (54,167%), 22 responden atau
(45,833%) yang menyatakan kadang-kadang, dan O orang responden (0%)

menyatakan tidak pernah.

Tabel 8
Saya Membawa Buku Paket SKI Saat Pembelajaran SKI
No Item Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 25 52,084 %
3 b. Kadang-kadang 23 47,916%
c. Tidak pernah - -
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa membawa buku paket SKI saat
pembelajaran SKI. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang menyatakan selalu
sebanyak 25 orang atau (52,084%), 23 responden atau (47,916%) yang
menyatakan kadang-kadang, dan O orang responden (0%) menyatakan tidak

pernah.
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Tabel 9
Saya Mengajukan Pertanyaan Kepada Guru Apabila Penjelasannya

Tidak Jelas.
No Item Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 19 39,583%
4 b. Kadang-kadang 24 50%
c. Tidak pernah 5 10,417%
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa Saya mengajukan pertanyaan
kepada guru apabila penjelasannya tidak jelas.. Hal ini terlihat dari jawaban
responden yang menyatakan selalu sebanyak 19 orang atau (39,583%), 24
responden atau (50%) yang menyatakan kadang-kadang, dan 5 responden atau

(10,417%) yang mneyatakan tidak pernah.

Saya Tidak Takut Untuk Menge-ll;zbr?:a%oPendapat Dalam Pelajaran SKI.
No Item Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 47 97.917%
5 b. Kadang-kadang 1 2,083%
c. Tidak pernah - -
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa Saya tidak takut untuk
mengeluarkan pendapat dalam pelajaran SKI. Hal ini terlihat dari jawaban
responden yang menyatakan selalu sebanyak 47 orang atau (97,917%), 1
responden atau (2,083%) yang menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang responden

(0%) menyatakan tidak pernah.
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Tabel 11

Saya Mencatat Materi Kegiatan Berdiskusi di Dalam Kelas.

No ltem Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 26 54,167%
6 b. Kadang-kadang 18 37.5%
c. Tidak pernah 4 8,333%
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa mencatat materi kegiatan
berdiskusi di dalam kelas. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang
menyatakan selalu sebanyak 26 orang atau (54,167%), 18 responden atau (37,5%)
yang menyatakan kadang-kadang, dan 4 responden atau (8,333%) dan 0 orang

responden (0%) menyatakan tidak pernah.

Tabel 12
Saya Bersemangat Mengikuti Kegiatan Diskusi di Dalam Kelas.
No Item Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 43 89,583%
7 b. Kadang-kadang 5 10,417%
c. Tidak pernah - -
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa tidak takut untuk
mengeluarkan pendapat dalam pelajaran SKI. Hal ini terlihat dari jawaban
responden yang menyatakan selalu sebanyak 43 orang atau (89,583%), 5
responden atau (10,417%) yang menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang

responden (0%) menyatakan tidak pernah.
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Tabel 13
Saya Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Guru SKI Dengan Tepat

Waktu.
No Item Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 42 87,5%
8 b. Kadang-kadang 4 8,333%
c. Tidak pernah 2 4,167%
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa mengerjakan tugas yang
diberikan guru SKI dengan tepat waktu. Hal ini terlihat dari jawaban responden
yang menyatakan selalu sebanyak 42 orang atau (87,5%), 4 responden atau
(8,333%) yang menyatakan kadang-kadang, dan 2 responden atau (4,167%) yang
menyatakan tidak pernah.

Tabel 14

Ketika Guru SKI Memberikan Tugas Untuk Dirumah, Saya
Mengerjakan Tugas Dengan Baik.

No ltem Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 45 93,75%
9 b. Kadang-kadang 3 6,25%

c. Tidak pernah - -

Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa Ketika guru SKI memberikan
tugas untuk dirumah, saya mengerjakan tugas dengan baik. Hal ini terlihat dari

jawaban responden yang menyatakan selalu sebanyak 45 orang atau (93,75%), 3
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responden atau (6,25%) yang menyatakan kadang-kadang, dan O orang responden

(0%) menyatakan tidak pernah.

Tabel 15
Saya mengerjakan soal dengan cepat dan tidak teliti.
No Item Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 27 56,25%
10 b. Kadang-kadang 18 37,5%
c. Tidak pernah 3 6,25%
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa mengerjakan soal dengan
cepat dan tidak teliti. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang menyatakan
selalu sebanyak 27 orang atau (56,25%), 18 responden atau (37,5%) yang
menyatakan kadang-kadang, dan 3 responden (3,25%) yang menyatakan tidak
pernah.

Tabel 16

Ketika Guru SKI Menyampaikan Materi, Saya Mencatat Hal-hal Yang
Penting Walaupun Guru SKI Tidak Memerintahkan.

No ltem Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 28 58,333%
11 b. Kadang-kadang 18 37,5%
c. Tidak pernah 2 4,167%
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Ketika guru SKI menyampaikan

materi, saya mencatat hal-hal yang penting walaupun guru SKI tidak
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memerintahkan. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang menyatakan selalu
sebanyak 28 orang atau (58,333%), 18 responden atau (37,5%) yang menyatakan

kadang-kadang, dan 2 responden 4,167% yang menyatakan tidak pernah.

Tabel 17
Saya Konsentrasi Saat Guru Menjelaskan Mata Pelajaran SKI.
No
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase

Item

a. Selalu 37 77,083%
12 b. Kadang-kadang 11 22,917%

c. Tidak pernah - -

Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa Saya konsentrasi saat guru
menjelaskan mata pelajaran SKI. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang
menyatakan selalu sebanyak 37 orang atau (77,083%), 11 responden atau
(22,917%) yang menyatakan kadang-kadang, dan 0 orang responden (0%)
menyatakan tidak pernah.

Tabel 18

Saya Tetap Memperhatikan Guru Ketika Menjelaskan Walaupun
Teman Saya Sibuk Mengajak Ngobrol.

I:Ie(r)n Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 24 50%
13 b. Kadang-kadang 10 20,833%
c. Tidak pernah 14 29,167%
Jumlah 48 100%
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa tetap memperhatikan
guru ketika menjelaskan walaupun teman saya sibuk mengajak ngobrol. Hal ini
terlihat dari jawaban responden yang menyatakan selalu sebanyak 24 orang atau
(50%), 10 responden atau (20,833%) yang menyatakan kadang-kadang, dan 14

responden (29,167%) yang menjawab tidak pernah.

Tabel 19
Saya Memperhatikan Guru Ketika Menulis Materi di Papan Tulis.
No
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Item
a. Selalu 16 33,333%
14 b. Kadang-kadang 23 47,917%
c. Tidak pernah 9 18,75%
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa memperhatikan guru
ketika menulis materi di papan tulis. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang
menyatakan selalu sebanyak 16 orang atau (33,333%), 23 responden atau
(47,917%) yang menyatakan kadang-kadang, dan 9 responden 18,75% yang

menyatakan tidak pernah.
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Pembelajaran Berlangsung.

Tabel 20
Saya Bersemangat Ketika Guru SKI Menjelaskan Materi Saat

I:?n Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
a. Selalu 40 83,333%
b. Kadang-kadang 6 12,5%
o c. Tidak pernah 2 4,167%
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa bersemangat ketika guru SKI
menjelaskan materi saat pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari jawaban
responden yang menjawab selalu sebanyak 40 orang atau 83,333%, 6 responden atau

12,5% yang menjawab kadang-kadang, dan 2 responden 4,167% yang menjawab

tidak pernah.

Setelah masing-masing item satu persatu dianalisis dengan persentase, maka

selanjutnya menganalisis skor yang diperoleh siswa dari angket tentang kecerdasan

verbal-linguistik adalah sebagaimana disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 21
Daftar Skor Angket Tentang Minat Belajar Siswa (Variabel X)

Nama Jenis Kelamin Skor
Abdurrahman Harits LK 29
Aisyah Amalia Putri PR 38
Amad Yuza Febrian LK 34

Alnatur Rahmah PR 33
Amrina Rosyada PR 33
Fauzan Hanif Ahsan LK 34
Kgs. Muhammad Rafi m.p LK 36
Khairunnadra Lamya PR 41
Luthfiah Ananda PR 36
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Muhammad Aldrik LK 36
Muhammad Alif Haykal LK 36
Muhammad Farel LK 38
Muhammad Nabil as- Shidiq LK 36
Muhammad Nabil Rifqi LK 36
Muhammad Nazrio LK 37
Muhammad Rafi LK 37
Muhammad Yudha LK 38
Naufal Ahmad LK 38
Naura Ananda PR 40
Nur Septriana PR 38
Rafisya Deta PR 38
Salama Qodlam PR 39
Salsabila Akifah PR 38
Tansa Trisna LK 36
Zahrah Anjainih PR 38
Zaky al- Fatih Nata Imam LK 29
Abdilla Zahra PR 38
Adelia Putri PR 38
Afifah Anggraini PR 40
Allya Puteri PR 38
Andini Zsa PR 39
Arung Arafat PR 39
Bella Aulia PR 39

Dyo Ahmad LK 41

Elza Uswatun PR 39
Erina Rahmadani PR 39
Keisha Angelina PR 40
Leo Anugrah LK 39

M. Aulia LK 39

M. Farhan LK 38

M. Ferdi LK 40

M. Fauzan LK 38

M. Micky LK 40
Mutiara Maulidia PR 39
Najwa Hany PR 34
Nasya Eka PR 41

Putri Mutia PR 36
Sultan Aqgri LK 39
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Selanjutnya dari jawaban sampel yang berjumlah 48 siswa tersebut
ditentukan skor masing-masing berdasarkan jawaban yang diberikannya, sehingga
didapat skor masing-masing sampel sebagai berikut.

39 34 39 38 40 36 39 38
38 29 40 38 36 39 40 37
38 39 29 37 38 36 40 36
39 39 33 36 36 39 33 39
41 36 40 38 38 38 38 38
36 41 34 39 41 34 38 38
Skor tersebut kemudian disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 22
Perhitungan Mean Skor Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam

No Inter F X X X' fx' X fx'?
val 2
1 39- 18 4 720 + 36 4 72
2 41 23 0 851 2 23 1 23
3 36- 5 3 170 + 0 0 0
4 38 0 7 0 1 0 1 0
5 33- 2 3 56 0 4 4 8
35 4 1
30- 3 -2
32 1
27- 2
29 8

96



Juml N= | -| Sifx=I - X2 - Sf
ah 48 797 =55 X2
=1

03

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diari harga mean (nilai rata-rata) dari
skor angket tentang minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam sebagai berikut :

Mx = 2% = 1797 — 37 437
N 48

Setelah diketahui harga mean, selanjutnya menari harga standar

deviasi (SD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

sDx _ VEER = 1= y7Td = 146

Setelah itu, untuk mengetahui indikasi yamg termasuk kategori Tinggi,
Sedang, Rendah (TSR), maka seluruh data di atas menggunakan rumus sebagai
berikut :

Kategori Tinggi
M+ 1.SD

v

Kategori Sedang
M - 1.SD sampai denganM + 1.SD

v

Kategori

Rendah
M-1.SD
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Dengan diketahui harga mean dan SDx di atas, maka untuk dapat mengetahui
indikasi secara umum tentang minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTsN 2 Model Palembang dengan menggunakan rumus
Tinggi, Sedang, dan Rendah (TSR) adalah sebagai berikut :

Tinggi = Mx + 1.SDx

=37,437+1.1,46
= 38,897 jadi nilai 39 ke atas bernilai tinggi
Sedang = Mx — 1.SDx sampai Mx + 1.SDx
= 37,437- 1.1,46 sampai 37,437 +1.1,46
= 35,947 sampai 38,897 jadi kategori sedang ialah 35 sampai 38
Rendah = Mx - 1.Sdx
=37,437-1.2,018
= 35,947 jadi yang dikategorikan rendah adalah 34 kebawah
Setelah diketahui batas-batas nilai Tinggi, Sedang, rendah di atas, maka

selanjutnya dari 48 responden dapat dikelompokkan kedalam tabel presentase

sebagai berikut :
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Tabel 23

Minat Belajar Siswa

No Minat belajar siswa Frekuensi Presentase

1 Tinggi 18 375 %

2 Sedang 23 47,916%

3 Rendah 7 14,583%
Total 48 100%

Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 18
orang responden (37,5) menyatakan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam tinggi, 23 orang responden (47,916%) menyatakan minat belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sedang, dan 7 orang

responden (14, 583%) menyatakan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam kurang baik.

Dengan demikian disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Model Palembang terkategori sedang. Hal ini

terbukti dengan sebagian besar skor yang diperoleh dari 23 orang yang menyatakan

sedang yaitu (47,916%).
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B. Analisis Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
di MTsN 2 Model Palembang
Tabel 24

Daftar Nilai Raport Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Nama Jenis Kelamin Nilai
Abdurrahman Harits LK 75
Aisyah Amalia Putri PR 65
Amad Yuza Febrian LK 80

Alnatur Rahmah PR 70
Amrina Rosyada PR 70
Fauzan Hanif Ahsan LK 75
Kgs. Muhammad Rafi m.p LK 60
Khairunnadra Lamya PR 80
Luthfiah Ananda PR 80
Muhammad Aldrik LK 60
Muhammad Alif Haykal LK 75
Muhammad Farel LK 65
Muhammad Nabil as- Shidig LK 65
Muhammad Nabil Rifqi LK 65
Muhammad Nazrio LK 65
Muhammad Rafi LK 75
Muhammad Yudha LK 75
Naufal Ahmad LK 65
Naura Ananda PR 55

Nur Septriana PR 65
Rafisya Deta PR 70
Salama Qodlam PR 75
Salsabila Akifah PR 65
Tansa Trisna LK 75
Zahrah Anjainih PR 70
Zaky al- Fatih Nata Imam LK 80
Abdilla Zahra PR 65
Adelia Putri PR 65
Afifah Anggraini PR 60
Allya Puteri PR 65
Andini Zsa PR 55

Arung Arafat PR 60
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Bella Aulia PR 80
Dyo Ahmad LK 65
Elza Uswatun PR 65
Erina Rahmadani PR 60
Keisha Angelina PR 65
Leo Anugrah LK 75
M. Aulia LK 70

M. Farhan LK 70

M. Ferdi LK 75

M. Fauzan LK 70

M. Micky LK 55
Mutiara Maulidia PR 75
Najwa Hany PR 75
Nasya Eka PR 55
Putri Mutia PR 75
Sultan Agri LK 60

Dari analisa data nilai akhir siswa maka hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII di MTsN 2 Model Palembang,
maka diperoleh skor nilai sebagai berikut :

75 65 80 70 70 75 60 80

80 60 75 65 65 65 65 75

75 65 55 65 70 75 65 75

70 80 65 65 60 65 55 60

80 65 65 60 65 75 70 70

75 70 55 75 75 55 75 60

Kemudian skor tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi Sejarah

Kebudayaan Islam sebagai berikut :
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Tabel 24

Perhitungan Mean Skor Hasil Belajar

No Interval F Y| fy y' fy' Z fy'?
1 76-80 5 7 390 + +15 9 45
2 71-75 1 8 876 3 +24 4 48
3 66-70 2 7 476 + +7 1 7
4 61-65 7 3 882 2 0 0 0
5 56-60 1 6 342 + -6 1 6
6 51-55 4 8 212 1 -8 4 16

6 6 0
4 3 -1
5 -2
8
5
3
Jumlah N - Y X= - yx? - >t
= 3184 =32 x'?
4 =1
8 22

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diari harga mean (nilai rata-rata) dari
skor nilai hasil belaajr siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

yaitu sebagi berikut :

= 2y 3184 _ oo 333

My N 48

Setelah diketahui harga mean, selanjutnya menari standar deviasi (SD)

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

V122 /2,541 = 1,504

= 48

SDy = \/Elf\?z

102



Setelah itu, untuk mengetahui imdikasi yamg termasuk kategori
Tinggi, Sedang, Rendah (TSR), maka seluruh data di atas menggunakan
rumus sebagai berikut :

Tinggi = My + 1.SDy
Sedang = My — 1.SDy sampai My + 1.SDy
Rendah = My — 1.Sdy

Dengan diketahui harga mean dan SDy di atas, maka untuk dapat
mengetahui indikasi secara umum tentang minat belajar siswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Model Palembang dengan
menggunakan rumus Tinggi, Sedang, dan Rendah (TSR) adalah sebagai
berikut :

Tinggi = My + 1.SDy

=66,333 + 1. 1,594

= 67,927 jadi nilai 68 ke atas bernilai tinggi
Sedang = My — 1.SDy sampai My + 1.SDy

= 66,333- 1.1,594 sampai 66,666 +1.1,594

= 64,739 sampai 67,927 jadi kategori sedang ialah 64 sampai 67
Rendah = My - 1.Sdy

=66,333-1.1,594

= 64,739 jadi yang dikategorikan rendah adalah 63 kebawah
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Setelah diketahui batas-batas nilai Tinggi, Sedang, rendah di atas,

maka selanjutnya dari 48 responden dapat dikelompokkan ke dalam tabel

presentase sebagai berikut :

Tabel 22
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
No Minat belajar siswa Frekuensi Presentase
1 Tinggi 24 50 %
2 Sedang 15 31,25%
3 Rendah 9 18,75%
Total 48 100%

Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa

sebanyak 24 orang responden (50%) menyatakan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Tinggi, 15 orang responden

(31,25%) menyatakan hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam sedang, dan 9 orang (18,75%) menyatakan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kurang baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Model palembang

termasuk kategori tinggi karena angka presentasenya mencakup 50% yaitu

hampir setengah responden memiliki nilai yang baik.
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C. Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII di MTsN 2 Model
Palembang

Setelah mengetahui minat belajar siswa dan hasil belajar bidang studi
pada Sejarah Kebudayaan Islam tersebut, selanjutnya untuk mengetahui
pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, maka berikut ini di analisa dari penyebaran
angket.

Variabel X (Minat belajar siswa )
39 34 39 38 40 36 39 38
38 29 40 38 36 39 40 37
38 39 29 37 38 36 40 36
39 39 33 36 36 39 33 39
41 36 40 38 38 38 38 38
36 41 34 39 41 34 38 38

Variabel Y (Hasil belajar)

75 65 80 70 70 75 60 80
80 60 75 65 65 65 65 75
75 65 55 65 70 75 65 75
70 80 65 65 60 65 55 60
80 65 65 60 65 75 70 70

75 70 55 75 75 55 75 60
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Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara minat belajar siswa terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2 Model
Palembang, maka digunakan product moment dengan memasukkan data ke dalam

peta korelasi sebagai berikut :

X[ 27 ] 30| 33| 36 39
Y 29 32 35 38 41 F(y) y' fy' fy" X'y
76-80 2 3
| 1| s 3 15| 45 24
71-75 8 4
Tl T8l 2 | 24| 48 32
66-70 ) 3
> R 1| 7| 7 8
61-65 2 6 6
ol 0 0| 14 o o o 0
56-60 1 3 2
> = z| s 1] 6| 6 5
51-55 1 3
3 0 4 2| 8| 16 4
F ) 2 0 | 5| 23| 18| N=48| - 32| 122 | 63
X' -2 -1 0 1 2 - fo' | 12
fic 4 | 0| 0| 23| 36| 5 oo 2fy2ty
i 8 0| 23| 72| 103 2 2%
X'y’ 6 0 21 36 63 22Xy

A

Langkah 2 : mencari x' yaitu sebagai berikut :

fl
S Y
N 48

Langkah 3 : mencari y' yaitu sebagai berikut :
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=2V 32 _ (666
N 48

Langkah 4 mencari SDx yaitu sebagai berikut :

72 2\ 2 2
SDx = | \/fo = (B5) 1sox=i 2= (%)
N N 48 48

=1+/214—1,14 2 =1+/2,14 — 1,29

=1,0,85=0,921

langkah 5 mencari SDy' yaitu sebagai berikut :

sy = 125 = (52) wsoy -1 2 (2

=1./2,541 0,666 2 =1,/2,541 — 0,443

=1+/2,098 =1,448

langkah 6 : mencari indeks korelasi “r” produt moment yang penjelasannya

sebagai berikut :

_ 22 - (@(cy)
(SDx)(SDy")

er -

63
= = (1,14) (0.666)

(0,921) (1,448)

_1,312-0,759
1,333

0,553

"~ 1,333

= 0,414
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Setelah di peroleh hasil ryy = 0,414 untuk memberikan intrepretasi terhadap

I'vy maka kita lihat “r” tabel dengan rumus sebagai berikut :

df=N-—nr
=48-2
=46

Dari tabel tidak dijumpai df sebesar 46 karena itu dipergunakan df yang
terdekat yaitu 50 dengan df sebesar 45 diperoleh “r” tabel (rwpel) pada taraf
signifikansi 5% sbesar 0,288 sedangkan pada taraf signifikansi 1% sbesar 0,372.
Diketahui ternyata rxy (yaitu = 0,400) adalah jauh lebih besar dari pada rpel baik
pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian
Ha diterima yang berarti ada pengaruh positif yang signifikan maka minat belajar

siswa terhadap hasil belajar artinya jika minat tinggi hasil belajar juga tinggi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penganalisaan terhadap data yang ada maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN
2 Model Palembang dikategorikan sedang karena dari 48 responden terdapat
18 siswa (37,5%) yang tinggi, 23 siswa (47,916%) sedang dan ada 7
(14,583%) rendah.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 2
Model Palembang dikategorikan tinggi karena dari 48 siswa responden
terdapat 24 siswa (50%) yang tinggi, 15 siswa (31,25%) sedang dan ada 9
siswa (18,75%) rendah.

3. Pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam di
MTsN 2 Model Palembang sangat signifikan.Berdasarkan hasil analisa
statistik bahwa “r” tabel (rwner) pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,288
sedangkan pada taraf signifikansi 1% sbesar 0,372 dimana rxy (yaitu = 0,400)
adalah jauh lebih besar dari pada rt baik pada taraf signifikansi 5% maupun
pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian hipotesis Alternatif (ha) yang
berbunyi ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar Sejarah

Kebudayaan Islam di MTsN 2 Model Palembang dapat diterima.
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B. SARAN
Memperhatikan hasil penelitian melalui kesimpulan maka penulis
ingin menyampaikan saran kepada :
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah MTsN 2 Model palembang, kiranya dapat
meningkatkan perhatian kepada para siswa agar program yang diajarkan lebih
menarik dan bisa mengembangkan tingkat kreatifitas siswa supaya memacu
minat belajar siswa.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya selalu memberikan motivasi kepada siswa sehingga
minat belajar siswa lebih meningkat lagi.
3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan memperhatikan pelajaran yang diberikan guru di
kelas dan mengerjakan tugas dirumah sehingga dapat memperoleh hasil

belajar yang tinggi.
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OBSERVASI PENILITIAN PADA TANGGAL 08 SEPTEMBER 2016
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REKAPITULASI NILAI SISWA MATA PELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM DI MTSN 2 MODEL PALEMBANG

Nama Jenis Kelamin Nilai
Abdurrahman Harits LK 75
Aisyah Amalia Putri PR 65
Amad Yuza Febrian LK 80

Alnatur Rahmah PR 70
Amrina Rosyada PR 70
Fauzan Hanif Ahsan LK 75
Kgs. Muhammad Rafi m.p LK 60
Khairunnadra Lamya PR 80
Luthfiah Ananda PR 80
Muhammad Aldrik LK 60
Muhammad Alif Haykal LK 75
Muhammad Farel LK 65
Muhammad Nabil as- Shidiq LK 65
Muhammad Nabil Rifqi LK 65
Muhammad Nazrio LK 65
Muhammad Rafi LK 75
Muhammad Yudha LK 75
Naufal Ahmad LK 65
Naura Ananda PR 55

Nur Septriana PR 65
Rafisya Deta PR 70
Salama Qodlam PR 75
Salsabila Akifah PR 65
Tansa Trisna LK 75
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Zahrah Anjainih PR 70
Zaky al- Fatih Nata Imam LK 80
Abdilla Zahra PR 65
Adelia Putri PR 65
Afifah Anggraini PR 60
Allya Puteri PR 65
Andini Zsa PR 55
Arung Arafat PR 60
Bella Aulia PR 80
Dyo Ahmad LK 65
Elza Uswatun PR 65
Erina Rahmadani PR 60
Keisha Angelina PR 65
Leo Anugrah LK 75
M. Aulia LK 70

M. Farhan LK 70

M. Ferdi LK 75

M. Fauzan LK 70
M. Micky LK 55
Mutiara Maulidia PR 75
Najwa Hany PR 75
Nasya Eka PR 55
Putri Mutia PR 75
Sultan Agri LK 60
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PEDOMAN OBSERVASI

Hal-hal yang menjadi bahan observasi peneliti di lapangan antara lain sebagai
berikut:
1. Proses pembelajaran yang ada di MTsN2 Model Palembang, mencakup:
a. Respon siswa pada saat guru menyampaikan materi pelajaran.
b. Metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
c. Aktivitas yang siswa lakukan pada saat kegiatan belajar sedang berlangsung.
d. Umpan balik (feedback) yang diberikan guru kepada siswa.
2. Keadaan sarana dan prasarana yang ada di MTsSN 2 Model Palembang,
mencakup:
a. Jumlah sarana dan prasarana yang ada di MTsN 2 Model Palembang.
b. Kondisi sarana dan prasarana yang ada di MTsN 2 Model Palembang.
3. Respon siswa ketika sedang menjawab pertanyaan-pertanyaan pada kuisioner
yang peneliti bagikan.

4. Melihat hasil nilai dari raport selama proses pembelajaran setelah dilakukan.
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Hasil Angket Minat belajar Siswa Kelas VII1 O1 & O3 di MTs N 2 Model Palembang

Butir Soal Jumlah

No Nama Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9] 10| 11| 12 | 13 | 14 |15
1. Abdurrahman Harits 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 29
2. Aisyah Amalia Putri 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 38
3. Amad Yuza Febrian 3 2 2 2 3 2 1 3 3 1 2 1 3 3 3 34
4. Alnatur Rahmah 3 2 2 2 3 2 1 3 3 1 2 1 2 3 3 33
5. Amrina Rosyada 3 2 2 2 3 2 1 2 3 1 2 1 3 3 3 33
6. Fauzan Hanif Ahsan 2 3 2 2 3 2 1 3 3 1 2 1 3 3 3 34
7. | Kgs. Muhammad Rafi m.p 3 2 3 3 3 2 1 3 3 1 2 2 3 3 2 36
8. Khairunnadra Lamya 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 41
9. Luthfiah Ananda 3 3 3 2 3 2| 1 3 3 1 2| 1 3 3 3 36
10. Muhammad Aldrik 3 2 3 3 3 2| 1 3 3 1 2| 1 3 3 3 36
11. Muhammad Alif Haykal 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 36
12. Muhammad Farel 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 38
3. | Munammed Nebilas 3| 2| 2| 2| 3| 2/ 2/ 3| 3 2 2 1/ 3 3 3 36
Shidiq
14. Muhammad Nabil Rifqi 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 36
15. Muhammad Nazrio 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 37
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ANGKET PENELITIAN

A. IDENTITAS SISWA
Nama
Kelas
Jenis kelamin :
B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sungguh-sungguh
2. Berilah tanda ceklist pada salah satu jawaban yang dianggap benar
menurut Anda.
3. Kejujuran Saudara sangat kami harapkan dan angket ini tidak
mempengaruhi prestasi atau nilai Saudara dalam pembelajaran sehari-hari.
4. Kerahasiaan atas pengisisan angket ini sangat kami jaga.
Alternatif jawaban : SL : Selalu TP : Tidak Pernah
KD : Kadang-kadang
C. BUTIR PERTANYAAN TENTANG MINAT BELAJAR SISWA
No Pernyataan Alternatif
Jawaban
S K TP
L D
1. Saya hadir lebih awal atau tepat waktu saat
pelajaran SKI.
2. Saya duduk paling depan saat pembelajaran

berlangsung.
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3. Saya membawa buku paket SKI saat pembelajaran
SKI.

4. Saya mengajukan pertanyaan kepada guru apabila
penjelasannya tidak jelas.

5. Saya tidak takut untuk mengeluarkan pendapat
dalam pelajaran SKI.

6. Saya mencatat materi kegiatan berdiskusi di dalam
kelas.

7. Saya bersemangat mengikuti kegiatan diskusi di
dalam kelas.

8. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru SKI
dengan tepat waktu.

9. Ketika guru SKI memberikan tugas untuk dirumabh,
saya mengerjakan tugas dengan baik.

10. Saya mengerjakan soal dengan cepat dan tidak teliti.

11. Ketika guru SKI menyampaikan materi, saya
mencatat hal-hal yang penting walaupun guru SKI
tidak memerintahkan.

12. Saya konsentrasi saat guru menjelaskan mata
pelajaran SKI.

13. Saya tetap memperhatikan guru ketika menjelaskan
walaupun teman saya sibuk mengajak ngobrol.

14, Saya memperhatikan guru ketika menulis materi di
papan tulis.

15. | Saya bersemangat ketika guru SKI menjelaskan materi

saat pembelajaran berlangsung.
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D.

ANGKET PENELITIAN

IDENTITAS SISWA

Nama

Kelas

Jenis kelamin :

E. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

5.

6.

Jawablah pertanyaan di bawabh ini dengan benar dan sungguh-sungguh.
Berilah tanda ceklist pada salah satu jawaban yang dianggap benar
menurut Anda.

Kejujuran Saudara sangat kami harapkan dan angket ini tidak
mempengaruhi prestasi atau nilai Saudara dalam pembelajaran sehari-hari.
Kerahasiaan atas pengisisan angket ini sangat kami jaga.

Alternatif jawaban : SL : Selalu TP : Tidak Pernah

KD : Kadang-kadang

F. BUTIR PERTANYAAN TENTANG MINAT BELAJAR SISWA

No Pernyataan Alternatif
Jawaban
S K TP
L D
1. Saya hadir lebih awal atau tepat waktu saat
pelajaran SKI.
2. Saya duduk paling depan saat pembelajaran

berlangsung.
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3. Saya membawa buku paket SKI saat pembelajaran
SKI.

4. Saya mengajukan pertanyaan kepada guru apabila
penjelasannya tidak jelas.

5. Saya tidak takut untuk mengeluarkan pendapat
dalam pelajaran SKI.

6. Saya mencatat materi kegiatan berdiskusi di dalam
kelas.

7. Saya bersemangat mengikuti kegiatan diskusi di
dalam kelas.

8. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru SKI
dengan tepat waktu.

9. Ketika guru SKI memberikan tugas untuk dirumabh,
saya mengerjakan tugas dengan baik.

10. Saya mengerjakan soal dengan cepat dan tidak teliti.

11. Ketika guru SKI menyampaikan materi, saya
mencatat hal-hal yang penting walaupun guru SKI
tidak memerintahkan.

12. Saya konsentrasi saat guru menjelaskan mata
pelajaran SKI.

13. Saya tetap memperhatikan guru ketika menjelaskan
walaupun teman saya sibuk mengajak ngobrol.

14, Saya memperhatikan guru ketika menulis materi di
papan tulis.

15. | Saya bersemangat ketika guru SKI menjelaskan materi

saat pembelajaran berlangsung.
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ANGKET PENELITIAN

G. IDENTITAS SISWA
Nama
Kelas
Jenis kelamin :
H. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
9. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sungguh-sungguh.
10. Berilah tanda ceklist pada salah satu jawaban yang dianggap benar
menurut Anda.
11. Kejujuran Saudara sangat kami harapkan dan angket ini tidak
mempengaruhi prestasi atau nilai Saudara dalam pembelajaran sehari-hari.
12. Kerahasiaan atas pengisisan angket ini sangat kami jaga.
Alternatif jawaban : SL : Selalu TP : Tidak Pernah
KD : Kadang-kadang
I. BUTIR PERTANYAAN TENTANG MINAT BELAJAR SISWA
No Pernyataan Alternatif
Jawaban
S K TP
L D
1. Saya hadir lebih awal atau tepat waktu saat
pelajaran SKI.
2. Saya duduk paling depan saat pembelajaran
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berlangsung.

3. Saya membawa buku paket SKI saat pembelajaran
SKI.

4. Saya mengajukan pertanyaan kepada guru apabila
penjelasannya tidak jelas.

5. Saya tidak takut untuk mengeluarkan pendapat
dalam pelajaran SKI.

6. Saya mencatat materi kegiatan berdiskusi di dalam
kelas.

7. Saya bersemangat mengikuti kegiatan diskusi di
dalam kelas.

8. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru SKI
dengan tepat waktu.

9. Ketika guru SKI memberikan tugas untuk dirumah,
saya mengerjakan tugas dengan baik.

10. Saya mengerjakan soal dengan cepat dan tidak teliti.

11. Ketika guru SKI menyampaikan materi, saya
mencatat hal-hal yang penting walaupun guru SKI
tidak memerintahkan.

12. Saya konsentrasi saat guru menjelaskan mata
pelajaran SKI.

13. Saya tetap memperhatikan guru ketika menjelaskan
walaupun teman saya sibuk mengajak ngobrol.

14. Saya memperhatikan guru ketika menulis materi di
papan tulis.

15. | Saya bersemangat ketika guru SKI menjelaskan materi

saat pembelajaran berlangsung.
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